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ABSTRAK

AMP (Asphalt Mixing Plant) is a unit of machinery or equipment used to produce the material
mix of bitumen and aggregate material with or without additives (filler) if needed for specific

interest.

Layer AC-BC (Asphalt Concrete-Binder Cource) is a layer of pavement that serves as a layer
between, which ply between AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing Cource) as a wear layer and

AC-Base that serves a foundation layer.

The method used in this study is the extracted to determine the level of smoothness or
roughness, calculate the the bulk density of solid bitumen (G,,). the cavity asphalt
(VFA/VEB). grade asphalt into the pores absortion aggregate (P,,), effective bitumen content
covering the aggregate (P.), effective specific gravity of aggregate mixture (Gg).

From the results of these studyes are used the mix aggregate tier AC-BC stone material that is
sized 3-3 ¢m, 2-3 cm, 1-2 cm (screen), and stone dust for the calculations mentioned above.
the calculation of AMP production PT. Tri Cipta Perdana has met the standart IMF (Job Mix

Formula),

I.  Pendahuluan

Instalasi pencampuran aspal panas sering
dikenal dengan nama AMP (Asphalt Mixing
Plant) merupakan suatu unit mesin atau
peralatan yang digunakan untuk
memproduksi material campuran antara
aspal dan material agregat batu dengan atau
tanpa bahan tambahan(filler) jika diperlukan
untuk kepentingan tertentu. AMP (Asphalt
Mixing Plant) yang sering digunakan adalah
pencampuran aspal panas dengan sistem
penakaran  (bactch  plant) dan  alat
pencampur menerus. Penggunaan AMP
(Asphalt Mixing Plant) dimaksudkan untuk
memproduksi material campuran
perckerasan lentur dengan jumlah yang
banyak dengan mutu dan keseragaman
campuran tetap terjamin (homogen).

Oleh sebab itu, untuk mendapatkan lapis
perkerasan AC-BC (dsphalt Concrete-
Binder Course) yang memenuhi mutu yang
diharapkan. maka sangat diperlukan
pengecckan peralatan disetiap bagian-bagian
AMP secara teliti dan berkala, serta
pengetahuan tentang sifat, pengadaan dan
pengolahan agregat. Kendali mutu proses
produksiaspal panas (Hot Mix) juga
merupakan hal yang tak terpisahkan untuk
dapat mencapai mutu yang sesuai standar.
Salah satu cara pengendalian mutu aspal
campuran  panas adalah  perancangan
proporsi agregat campuran dan rumus «
campuran kerja (JMF),
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1.1 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang dibahas
dalam penclitian ini yaitu :

Apakah terjadi kendala dan penyimpangan
pada proses produksi lapis perkerasan AC-
BC (Asphalt Concrete — Binder Course) di
AMP (Asphalt Mixing Plant) PT. Tri Cipta
Perdana, dalam pencapaian standarJMF (Job
Mix Formula) yang meliputi mulai dari
penycdiaan dan penyimpanan agregat (halus,
sedang dan kasar), pengecekan disetiap unit
bagian AMP, dan kelayakan operator
sebagai pengatur dalam pencampuran lapis
perkerasan AC-BC  (4sphalt  Concrete-
Binder Cource) ?

1.2 Batasan Masalah

Dalam kajian ini, penulis hanya membatasi

masalah penclitia tentang :

l. Monitoring hanya pada proses produksi
lapis  perkerasan AC-BC  (d4sphalt
Concrete-Binder  Course) di  AMP
(Asphalt Mixing Plant) PT. Tri Cipta
Perdana.

2. Analisa perhitungan hasil produksi AMP
terhadap JMF (Job Mix Formula) pada
lapis  perkerasan AC-BC (Asphalt
Concrete  —Binder  Course) hanya
dilakukan pada materialhot bin.

=

3. Pengujian gradasi dan  ekstraksi
dilakukan di laboratorium PT. Tri Cipta
Perdana.
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4. Ujistabilitas -
Marshalldenganperendamandidalamairsel
ama 24 jampada kondisi kadar aspal
optimum di laboratorium PT. Tri Cipta
Perdana.

wn

Agregat  berasal dari  daerah
Tanjungan (Lampung Selatan).

II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Umum
AMP  (Asphalt  mixing plant) adalah
seperangkat  peralatan  mekanik  dan
elektronik dimana agregat diproses pada
temperature antara 140 — 160 C°, berfungsi
untuk pengeringkan dan dicampur dengan
aspal  untuk  menghasilkan  campuran
beraspal panas yang memenuhi persyaratan
tertentu (Beton Aspal Campuran Panas,
Silvia Sukirman hal 136). Ditinjau dari jenis
cara memproduksi campuran beraspal dan
kelengkapannya, ada beberapai jenis AMP,
vaitu:
1. AMP jenis takaran (batch plant)
2. AMP jenis drum pencampur (drum mix)
3. AMP jenis menerus (continuous plant)
Bagian — bagian AMP jenis timbangan
yaitu:
1. Bin dingin (Cold Bins)
2. Pintu pengatur pengeluaran agregat dari
bin dingin (cold feed gate)
Sistem pemasok agregat dingin (cold
elevator)
Pengering (dryer)
Pengumpul debu (dust collector)
Cerobong pembuangan (exhaust stack)
Sistem pemasok agregat panas (hot
elevator)
Umt ayakan panas (hot screening unit)
Bin panas (hot bins)
. Timbangan Agregat (weigh box)
. Pencampaar (mixer atau pugmill)
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. Penyimpanan bahan pengisi (mineral
filler storage)

13. Tangki aspal (hot asphalt storage)

14. Sistem penimbangan aspal (aspal weigh
bucket)

2.2 JIMF (Job Mix Formula) AC — BC
(Asphalt Concrete — Binder Course)

IMF  (Job Mix Formula) yaitu resep
campuran bahan kerja, untuk dipakai
scbagai proses acuan dalam penakaran
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material pada waktu pembuatan /otmix vang

sesual standar. Terdapat 15 langkah kerja

sampal menghasilkan rumus perbandingan
campuran definitif (JMF definitif), yaitu :

1. Menentukan sumber material (quarry)
sebagal fraksi agregat kasar, agregat
halus, bahan pengisi, dan aspal. Material
ini harus tersedia dalam jumlah yang
cukup.

2. Menguji sifat agregat kasar, halus,
maupun  bahan  pengisi,  apakah
memenuhi spesifikasi atau tidak.

3. Menguji sifat aspal, apakah memenuhi
spesifikasi atau tidak.

4. Merancang proporsi campuran agregat
dan kadar aspal di laboratorium
berdasarkan hasil pengujian langkah
kedua dan ketiga.

Ln

Selanjutnya dibuat benda uji  untuk
memeriksa  sifat  campuran  dan
menentukan  kadar  aspal  optimum
campuran.

6. Ketika hasil pemeriksaan sifat campuran
memenuhi spesifikasi campuran, maka
diperoleh DMF (Desigh Mix Formula)
untuk menjadi dasar di instalasi
pencampuran (AMP).

7. Proporsi agregat pada DMF
dipergunakan untuk mengatur bukaan
penampung dingin (cold bin) instalasi
pencampur (AMP).

8. Meclalui percobaan produksi di instalasi
pencampur (AMP) diperoleh gradasi
agregat darl masing-masing penampung
panas (hot bin).

9. Hasil rencana proporsi agregat pada
penampung panas digunakan untuk
menentukan berat agregat dari masing-
masing bagian penampung panas.

10. Jika  diperlukan, DMF  dikorcksi
berdasarkan hasil yang dilakukan sampai
dengan lang ke-9.

1. Pemeriksaan sifat campuran hasil dari
produksi penampung panas.

12, Berdasarkan hasil yang diperoleh pada
langkah 11 ditentukan apakah perlu
melakukan koreksi dari DMF. Hasil

ISSN 2089-2098



kerja sampai dengan langkah 12 ini
merupakan JMF awal dari campuran.

13. Uji coba produksi instalasi pencampur
dilakukan dengan menggunakan JMT
awal.

[4. Uji coba dilakukan dengan menghampar
produksi campuran percobaan aspal
beton di lapangan, dipadatkan, kemudian
hasil pemadatan diperiksa kembali
dengan melakukan ekstarsi benda uji.

-2

Butirnya harus bersifat kekal.

[d

Pasir tidak boleh mengandung lumpur
lebih dari 5% dari berat kering pasir,
lumpur yang ada akan menghalangi
ikatan antara pasir dan pasta semen,

jikakonsentrasi lumpur tinggi maka
beton yang dihasilkan akan berkualitas
rendah.

4. Pasir tidak boleh mengandung bahan
organik terlalu banyak.

15. JIMF awal dari langkah 12 menjadi JMF 5. Gradasinya harus memenuhi syarat
definitif setelah dikoreksi berdasarkan seperti tabel berikut ini:
hasil langkah 13 dan 14. Tabel Agregat halus menurut ASTM
(C33-92a
2.3  Agregat
Agregat adalah partikel mineral yang Ukuran Saringan Prosentase Lolos
berbentuk butiran-butiran yang merupakan (mm) Saringan
salah satu penggunaan dalam kombinasi 4,5 100
dengan berbagai macam tipe mulai dari 2,36 95-100
S ala ; : : 1.18 80-100
sebagal bahan material di semen untuk 0.6 50.85
membentuk beton, lapis pondasi jalan, 03 95-60)
material pengisi, dan lain-lain (Harold N. 0.15 10-30
Atkins, PE. 1997 dalam Tesis Rian 0,075 2-15
Putrowijoyo). Pan 0-5
Sumber : ASTM C33-92a
Tabel Ketentuan Sifat-sifat Campuran
e Laston {AC)
Sifat — Sifat Camparan| AC-WC :fc-tgc J_ iiB 2.3.2 Agregate Kasar
Fada srpal s7aked e e et B Agregat disebut agregat kasar jika butiran
T pr e e - ukurannya sudah melebihi 4,75 mm (No.4
;uml ah:-;-:;bukm - i ASTM C33_). Kar_akteri%:tik agregat kasar
%Onégjé;j:i%?z —_ oy vang perlu diperhatikan diantaranya:
A b 8 I. Gradasi Agregat Kasar, gradasi agregat
e e s i adalah distribusi dari ukuran agregat
A B %5 = o atau proporsi dari macam-macam ukuran
O b2 il : butir agregat berdasarkan analisa
Srabiditas Mlarchalli i 00 180 * 3 &
e o = ; - = saringan. Syarat gadasi menurut ASTM
: s o dapat dilihat tabel.
e Tabel Agregat kasar menurul
: ASTM C33-92a
Ukuran Saringan Prosentase Lolos
(mm) Saringan
= 25 100
L 19 90-100
Sumber : Ketentuan Kementrian Pekerjaan 9.5 20-55
Umum Bina Marga Spesifikasi Umum 201() 4,75 0-10
2,36 0-5
: Pan 0-2
2.3.1 Agregat Halus (Pasir)
Doty : Sumber : ASTM C33-92a
asir yang digunakan dalam adukan beton ,
2. Mudulus Halus Butir (HMB). modulus

harus memenuhi syarat sebagai berikut:
I. Pasir harus terdiri dari butir-butir tajam
dan keras.
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kehalusan butir (Fineness Modulus) atau
MHB. Spesifikasi modulus halus butir
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agregat kasar menurut ASTM vaitu 5.5%
- 8,5%.

3. Absorpsi dan Berat Jenis (Spesific
Gravity) Agregat Kasar, spesifikasi
agregat untuk beton normal menurut
ASTM adalah berat jenis agregat kasar
yaitu 1,60-3,20 kg/liter dan absorpsi
pada nilai 0,2 — 4,0%. Untuk beton mutu
tinggi akan baik dengan absopsi kurang
dari 1%.

4, Berat Volume Agregat Kasar, spesifikasi
berat volume agregat kasar menurut
ASTM yaitu 1,6 — 1,9 kg/liter.

5. Kadar Air Agregat Kasar, spesifikasi
kadar air agregat kasar menurut ASTM
yaitu 0,5% - 2,0%.

6. Persentase Keausan, spesifikasi kcausan

agregat beton menurut ASTM vyaitu

15%-50%.

Kadar Lumpur, kadar lumpur agregat

beton menurut spesifikasi ASTM yaitu

0,2%-1,0%.

-~

2.3.3 Bahan Pengisi (filler)

Bahan Bahan pengisi terdiri dari abu batu
kapur, sement portland atau bahan non
plastis lainnya dan harus kering, bebas dari
gumpalan, bebas dari bahan lain yang tidak
di kehendaki dan lolos saringan No 200
(0,075).

Bahan Pengisi (Filler) berfungsi sebagai :

a. Bahan pengisi

b. Dapat memperbaiki  daya  tahan
campuran

c. Membantu menyelimuti partikel agregat
dan

d. Membantu mencegah pengelupasan

2.3.4 Ukuran Maksimum Agregat
Ukuran maksimum agregat vaitu
menunjukkan ukuran sazingan terkecil
dimana agregat yang lolos saringan tersebut
schbanyak 100 %.

Ukuran nominal maksimum  agregat.
menunjukkan ukuran saringan terbesar
dimana agregat yang tertahan sarngan
tersebut < 10%.

2.3.5 Kebersihan Gradasi (cleanliness)
Kebersihan  agregat  ditentukan  dari
banyaknya butiran-butiran halus yang lolos
saringan no.200, seperti adanya lempung,
lanau, ataupun ranting-ranting vang
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tercampur agregat. Agregat yang banyak
menggunakan material vang lolos saringan
n0.200 scbagai bahan campuran beton aspal,
akan menghasilkan aspal yang berkualitas
rendah. Hal ini disebabkan karena material
halus membungkus partikel agregat yang
lebih kasar, sehingga ikatan antara agregat
dan bahan pengikat, yaitu aspal, akan
berkurang dan berakibat mudah lepasnya
ikatan antara aspal dan agregat.

2.3.6 Daya Tahan Agregat

Daya tahan agregat merupakan ketahanan
agregat terhadap adanya penurunan mutu
akibat proses mekanis dan kimiawi. Agregat
dapat mengalami degradasi, yaitu perubahan
gradasi akibat pecahnya butiran-butiran
agregat. Daya tahan terhadap proses kimiawi
diperiksa dengan pengujian  ketahanan
terhadap pelapukan (soundness). Uji ini
bertujuan untuk mencegah terjadinya asphalt
stripping (keretakan aspal).

Daya tahan agregat terhadap beban mekanis
diperiksa dengan melakukan pengujian
abrasi. Abrasi atau keausan agregat adalah
proses penghacuran atau pecahnya agregat
dalam hal ini agregat kasar akibat proses
mekanis seperti gaya gaya yang terjadi
selama proses pelaksanaan pembuatan jalan
(penimbunan, penghamparan, pemadatan),
pelayanan terhadap beban lalu lintas dan
proses kimiawi, sepertl pengaruh
kelembaban, kepanasan, dan perubahan suhu
sepanjang hari.

Nilai abrasi adalah nilai yang menunjukkan
daya tahan agregat kasar terhadap
penghancuran (degradasi) akibat dari beban
mekanis. Nilai abrasi ditentukan dengan
melakukan per-cobaan abrasi (Abration Los
Angeles Test) di laboratorium dengan
menggunakan alat abrasi Los Angeles.

Rumus perhitungan yang digunakan vaitu :

Keausan = x 100 %

Keterangan :

a Berat benda uji semula, (gram).

b = Berat benda uji tertahan sarimgan no.12
(1,7 mm), (gram).
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Gambar Alat abrasi Los Angeles

2.4  Aspal

Bitumen adalah zat perekat (cementitious)
berwarna hitam atau gelap. yang dapat
diperoleh di alam ataupun hasil produksi.
Bitumen terutama mengandung senyawa
hidrokarbon seperti aspal, tar atau pich. Tar
adalah material berwarna coklat atau hitam,
berbentuk cair atau semi padat. dengan
unsur utama bitumen sebagai  hasil
penyulingan dari batu bara, minyak bumi,
atau material organik lainnya. Pich
didefinisikan sebagai material perekat
(cementitious) padat, berwarna hitam atau
coklat tua, yang bebentuk cair jika
dipanaskan dengan suhu tertentu. Unsur ini
diperoleh sebagai residu dari destilasi

fraksional tar. Tar dan pich tidak diperoleh

secara alami dari alam, tetapi merupakan
produk kimia.

2.5 Pengujian Marshall

Pengujian Marshall merupakan pengujian
yang paling banyak dan paling umum
dipakai saat ini. Hal ini disebabkan karena
alatnya sederhana dan cukup praktis untuk
dimobilisasi. Pengujian Marshall bertujuan
untuk mengukur daya tahan (stabilitas)
campuran agregat dan aspal terhadap
kelelehan plastis (flow). FFlow didelenisikan
scbagai perubahan deformasi atau regangan
suatu campuran mulai dari tanpa beban,
sampal beban maksimum dan dinyatakan
dalam milimeter atau 0.017. Pengujian
Marshall merupakan pengujian yang paling
banyak dan paling umum dipakai saat ini.

ISSN 2089-2098

Wararalam wnns

Gambar Stability Test

Kinerja beton aspal padat ditentukan melalui

pengujian benda uji yang meliputi ;

1. Penentuan volume berat benda uji;

2. Pengujian nilai  stabilitas, adalah
kemampuan maksimum beton aspal
padat menerima beban sampai terjadi
kelelehan plastis:

LS

Pengujian kelelechan (Flow), adalah

besarnya perubahan bentuk plastis dari

beton aspal padat akibat adanya beban
sampai batas keruntuhan:

4. Perhitungan Question Marshall, adalah
perbandingan antara nilai stabilitas dan
Sflow;

5. Perhitungan berbagai jenis volume pori

dalam beton aspal padat (VIM, VMA,

dan VFA);

Perhitungan tebal selimut atau film aspal.

2.6 Ekstraksi

Ekstraksi adalah pemisahan campuran dua
atau lebih bahan dengan cara menambahkan
pelarut yang dapat mclarutkan salah satu
bahan yang ada dalam campuran aspal panas
tersebut.

2.7 AC-BC (Asphalt Concrete —

Binder Course)

AC-BC (4sphalt Concrete — Binder Course)
merupakan lapis perkerasan yang berfungsi
schagai lapis antara, yaitu diantara AC-WC
(Asphalt Concrete-Wearing Course) sebagai
lapis aus dan AC-base yang berfungsi
sebagai lapis pondasi bawah.

Salah  satu produk campuran aspal
yang kini banyak digunakan oleh

Departemen Permukiman dan
Prasarana Wilayah adalah AC-WC
(Asphalt Concrete - Wearing Course) /

Lapis Aus Aspal Beton. AC-WC adalah
salah satu dari tiga macam campuran lapis
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aspal beton yaitu AC-WC, AC-BC dan AC-
Base. Ketiga jenis laston  tersebut
merupakan konsep spesifikasi campuran
beraspal yang telah disempurnakan oleh
Bina  Marga  bersama-sama  dengan
Pemerintah Pusat Litbang Jalan.

III. HASIL PENGUJIAN
3.1 Pemeriksaan Sifat Fisik Agregat

ifat fisik

gat

4 |Agregat Kasar :

1 [Penyerapan aspal [SNI 0319601990 [maks. 3 % 268%  Memenuhi
2 |Berat jenis SN U3-1970-1990 fmin. 2.5 ariee |2 604 eriee [Memenuhi

3 [Abrasi dengan mesin [SN103-2417-1991 [maks. 4% 173%  Memenuhi

los angeles
4 |Kelekatan agregat [SN1O3-243% 1991 fmin. 43 % 9% |Memenubi
terhadap aspal
5 |Partikel pipih  JASTM D-4791 Jmaks. 5 % 16.93%  |Memenuki

6 |Soundness test JASHTO T176.74 fmaks. 7 52 [Memenubi
Sumber : Hasil pengujian

3.2  Hasil Pemeriksaan Sifat Fisik
Aspal
Tabel Pemeriksaan Sifat Fisik Aspal

Peneetrasi 60/70) Retona
: L it | SPESIFIKASI
NO. JE IAN §€€ 1 3! max

Pengujian Penetrasi| mm | 6780 | 000 | 79.00

Pengujian Titik Lembek | ¢ | 500 | agon | 58.00
Pengujian Daktilitas| o 140 | 100.00

wa | ro | — |

o =

Pengujian Titik NvalaBakar| ¢ | 298315 | 200.00

5 [Pengujian Berat Jenis | erem® | 1035 | 1,00

6 Pengujian Kehilangan Berat| % (1024 - | 0400
7 Pengujian Setclah Kehilangan | % gsoa | 75,00

§ [Visicosity Test o | 153142

Sumber : Dep.Pek. Umum, pekerjaan lapis
permukaan aspal 1999
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3.3  Gradasi Material Hot Bin AC-BC
(Asphalt Concrete-Binder Course)
Sesuai JMF (Job Mix Formula)
Tabel Hasil Gradasi ot Bin I

Sampel o | LOWS.al or
u Sampel No 2 L1281 oy
SAMPEL NO.) SAMPEL NO.2
Saringan | Ulkuran ;
No. el ik Wi % Berat
| in £
3din | 804
Ii2in 12.50
38 950
Mo 4 473 10.50 G096 0nL U869 98,87
Ni § 1.3 B4 BiL36
o b |18 o) 51 60,89
No. 3 4371 4347
No, 50 4.3 19.58
Na, 10D 5 14,65
N, 200 ¥3.79 14,06
122230 or
. SAMPEL D SAMPEL NO.2 '
. Lhurin ' o Ruta-
STt Saringan  |Komvutatif it
No. : Yo Ya | Berat Ya
fmm) Berat | Tertahan Lolos | Tertaban{lestahan | % Lolos}  Lolas
Tertahan
in o5
Flin 1500
12 12.30
in 4.3
M. 4 475 203,40 356.70 2018 TOE2| 70,60
No. & Lib 730,30 913 40 74891 25,11 24.92
No. 16 (W] 933,40 114250 ) 9347) 633 6,45
No. 30 (.60 301,70 |.181.30 965 ) 3.35 349
Mo, 30 0.30 it 50 : 115804 niie)] 221 3.03
N, 00 0,13 360,101 YEII2.78 §1 19250 97.53) 245 2,62
No. 200 0075 47500 9700 2010 § 120000 YR8 1.82 1,96

Sumber : Pengujian Laboratorium, SNI 03-
1968-1990

Tabel Hasil Gradasi ot Bin II1

Berar Koring Sampad Nn 3 1543, ar
Borm Kering S| 1 il
EL MO &k?\lrﬂ_’ﬁﬁ.z
Saringang U : % Rata-
N, i{, g Berat L rata Lalos
rralsai [ Lishis Tirlakaz 'u_l"s_d:wn e Lodos.
n

Fdin (EALT] IR Tty LRI
1 2in (R S B TS i 454
g T gl w2z 17.53 18,32
N4 14 121 [}
Mg W | | B}
Mo, i " A1 I T .36 Lin
Mt i Wt i 1:24 (HIE}
Mo, &1 ", 34 h, |26 a2
Ko i | "k 5 24 [R1
Mo, 2in 1473 it R AU B LS 07

Sumber : Pengujian Laboratorium, SNI 03-
1968-1990
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Tabel Hasil Gradasi Het Bin IV

Berat Kering Sampel Nood 200150

Berat Kering Sampel Nod L0330

SAMPEL NO.1  RAMPELA
Ukuran
Saringa |Saringan [Komulutif

R0 g Berat A
an |Pertahan ] Teraban| Termbanf |
10000 10000 | 100,00
M ] FO8.00 537 w63 | 450 371 9429 | 94,46
12m 1250 [ BROS0] 9352 008 | 1962.30 9704 206 4,07

Mn L] 2000001 9546 ] .34 199660 9981 0,19 0,37

Ned A - - 10000 - = 100,00 | 104,00
No. B 236 - & 106Gy - | 10000 | 1000
Ne. 1€ 148

(Ll

(L3
Ne, 10¢ 013
No. 200 (075

Sumber : Pengujian Laboratorium, SNI 03-
1968-1990

Tabel Hasil Pengujian |

Rancangan Campuran + AL = Bemder € ourse

Aspal . Perta

Kadar Aspal LIMF) LS 0 - 570

- - Pe ngujisn : i

Bt & 1 Eksirbsi 100050 Gt

B Beni Sesudah Ekstrahst | 20600 Gr
C  Berat Pan 206000 Gr
13 Rerat Filter Sehelum Fkstraksi 18,00 G
E  Berat Filter Sesudah Exstiaksi 18,50 G
F  Berat Mineral (B =L 046,50 {ir
G Berst Aepal | AF 53.50 Gr
H  Kadar Aspal LA TN 535 Y

Sumber : Hasil pengujian ekstraksi di
laboratorium, Penvusun SNI 06-2441-199]1

Tabel Perbandingan Kadar Aspal Pada
Campuran Lapis (AC-BC) Terhadap JMF.

Kadar aspal campuran Lapisan | Retang Kadar
AC-BC (Asphalt Concrete- Aspal pada
Binder Cource) JMF

5:35 %o 5,10 —5.70 %

Sumber : Hasil pengujian kadar aspal di
laboratorium, Penyvusun
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Tabel Hasil Pengujian 2

AL - Bder Course

Remeanzan Camnpizin
Aspal ¢ Pettaning
Kadar A

A Berul Sebelum Ekstraksi T
B Berat Sesudah Ekstraksi 12065
C  Beral Pan 262

D Berat Filter Sebelum Fhstrahsi 18.3
E  Berat Filter Sesudah Ekstraksi )

F  Berat Mineral {BL-LD) 443§
G Beral Aspal LAF 3
H Kadar Aspal [ GiA IO 545

Sumber : Hasil pengujian ekstraksi di
laboratorium, Penyusun SNI 06-2441-1991

Tabel Perbandingan  Kadar — Aspal
Campuran AC-BC Terhadap JMF.

Kadar aspal campuran Rentang Kadar
Lapisan AC-BC Aspal pada IMF

5.45% 5.10 - 5,70%

Sumber : Hasil pengujian kadar aspal di
laboratorium, Penyvusun

Tabel Hasil Pengujian 3

Ranicangan Caneprcn 2 AL - Binder Course

Aspal 3 Pervming

Kadal ME)
A Hew LO00aoe  Gr
B Bers Sesudan Flambai 120600 Gr
C  Berat Fan 262,00 Gr
D Berat Filter Schelum Ekstrahsi i 18,00 Gr
E  Berat Filier Sesudah Fhsiraka 18,50 Gr
F  Berat Mineral (BC-ED) 944.50 Gr
G Beral Aspal | A 5550 Gr
H  Kadar Aspul (AL 335 %

Sumber : Iasil pengujian ekstraksi di
laboratorium, Penvusun SNI 06-2441-1991

Tabel Perbandingan Kadar Aspal Lapis
(AC-BC) Terhadap JMF

Kadar aspal campuran Lapisan Rtz e
AC-BC Aspal pada

JMF

3.535% 5.10-5.70 %

Sumber : Hasil pengujian kadar aspal di
laboratorium, Penvusun

IV KESIMPULAN DAN SARAN
4.1 Kesimpulan

Dari hasil pengamatan visual secara
langsung dilapangan dan penelitian serta
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pemeriksaan yang telah dilakukan terhadap

kepadatan, berat jenis, kadar aspal melalui

pengujian ekstraksi, pengujian gradasi, dan
karakteristik marshall terhadap campuran
laston AC-BC (Asphalt Concrete-Binder

Cource) pada AMP (Asphalt Mixing Plant)

PT. Tr1 Cipta Perdana, maka peneliti dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

l. Dari hasil pengamatan visual secara
langsung di AMP (Asphalt Mixing
Plant) PT. Tri Cipta Perdana dalam
penyediaan, penyimpanan, kebersihan,
dan sifat agrcgat , baik agregat halus,
scdang maupun kasar telah sesuai
spesifikasi  SNI-03-2417-1994  atau
AASHTO T 96-87, SNI-03-3407-1994
atau AASHTO T 104-86 :

a. Untuk penyediaan agregat, PT. Tri
Cipta Perdana menggunakan agregat
dari Tanjungan (Kalianda) yang telah
teruji kekuatannya melalui
pengetesan abrasi los angles.

b. Untuk penyimpanan agregat sudah
terpisah baik agregat ukuran 3-5 c¢m,
2-3 cm, 1-2 com. Walaupun
penyvediaan agregat dalam sekala
yang banyak.

c. Sifat fisik agregat tidak terlalu pipih
dan tidak terlalu bulat atau lonjong
dan memiliki lebith dari 2 sisi
(muka), sehingga dapat mengunci
antara agregat itu sendiri.

2. Dalam pengoperasian setiap unit bagian
AMP sudah dapat dinyatakan layak
scsuai dengan spesifikasi (Pd T-03-
2005B) dan tidak mengalami masalah
dalam setiap pelaksanaan produksi AC-
BC (Asphalt Concrete-Binder Cource).
Baik dari kclayakan dalam setiap unit
bagian AMP (Asphalt Mixing Plant)
maupun operator yang mengatur sctiap
produksi pencampuran laston AC-BC
(Asphalt Concrete-Binder Cource).

3. Dari hasil pemeriksaan dan pengujian
penelitian yang dilakukan dalam setiap
produksi  laston  AC-BC  (Asphalt
Concrete-Binder  Cource) pada AMP
(Asphalt Mixing Plant), sudah memenuhi
standar IMF (Jobmix Formula) yaitu:

1 abel Kadar aspal.

Sampel | 535 %
Sampel |l 545 % 51-56.7%
Sampel Il 5,55 %

Tabel Perhitungan stabilitas marshall.

Penyzrapan aspal | (%) 0,134 | 0,564 | 0,564 016 |max 12

MA {o | 1633 | 1584 | 1584 | 1595 | mint4
: bFB o | sues | eega | eags | 7280 | mineo
IM ) | 6224 | 5801 | 5104 | 451 | 3585

Ptabilitas marshall | (e | 137752 | 12336 | 11308 | 125380 |min 800

4.2 Saran

E

b

Dengan adanya penelitian ini diharapkan
sebelum kegiatan produksi campuran
beraspal panas, pengecekan sifat fisik
agregat. pengecekan setiap unit bagian
AMP  (Asphalt Mixing Plant) sangat
perlu dilakukan secara rutin dan berkala,
guna mencapai kelayakan mutu yang
sesuali  dengan standar yang telah
ditentukan.

Dalam pelaksanaan produksi aspal
panas, operator harus  betul-betul
mengetahui fungsi dari setiap bagian
dalam ruang pengendali AMP (4sphalt
Mixing Plant) serta faham dengan JMF
(Job Mix Formula) yang telah ditentukan
agar tidak terjadi kesalahan dalam
proporsi campuran aspal panas yang
dapat mengakibatkan ketidak sesuaian
dengan mutu yang telah distandarkan.
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